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dalamnya. Dengan kata lain, tanpa Pendidikan manusia tidak akan dapat

menjalankan fungsi kemanusiannya secara sempurna.?

Pendidikan juga tidak akan terlepas dari kehidupan sehari-hari karena
apa yang dipelajari didalam dunia pendidikan sesuai dengan kehidupan yang

nyata dan dialami oleh peserta didik. Setiap peserta didik hendaknya
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perilaku dan kehidupan sesuai dengan ajaran yang dianut. Penataan prilaku

yang di maksud adalah kesetiaan dan kepatuhan seseorang terhadap penataan
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perilaku pada umumnya yang dibuat dalam bentuk tata tertib atau peraturan

harian.*

Manusia yang disiplin ketika melakukan kesalahan walaupun kecil
makaakan merasa cemas dan telah menghianati terhadap dirinya

sendiri.kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari memerlukan pembiasaan,
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sangat kurang karena mayoritas na usia dini disibukkan dengan kecanggihan
teknologi, sehingga adzan yang seharusnya menjadi pertanda untuk
melaksanakan shalat wajib dianggap sebagai penanda biasa. Namun, disisi lain

kecanggihan teknologi menjadi sarana baru untuk menyebarkan syari’at islam.

4 Umri Mufidah, Universitas Semarang, “Efektivitas Pemberian Reward Metode Token
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Solusi yang dapat dilakukan untuk penerapan shalat berjamaah di era
millennial ini adalah menyadarkan ummat islam bahwa shalat berjamaah
merupakan bentuk ketakwaan kepada Allah SWT. Sehingga umat tidak

tergolong sebagai orang yang menuhankan teknologi.’

Oleh karena itu mengacu pada proses yang didasarkan pada tugas-tugas
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tugas yang kan pad isiplinkan r@n untuk memastikan

asy@at Dalam hal ini
z.i/ erkecil untuk

%‘S’"”

Upa%mkan nilai-nilai spi tﬁl}kﬁpnbadl siswa melalui
pembelajaran Pendidik ALQDQB sekolah memerlukan proses dan
waktu. Kenyataannya waktu yang diberikan oleh sekolah sangat terbatas.

Sebagai gagasan baru untuk menambah waktu pembelajaran keagamaan yang

terbatas, tedapat beberapa sekolah yang mewajibkan peserta didiknya untuk

> Muhammad Ilyas, “Hadist tentang keutamaan shalat berjmaah”, jurnal riset agama,
UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 2021.
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prosiding konferensi integrasi interkoneksi islam dan sains, Maret 2020.



mengikuti sholat berjamaah. Hal tersebut diterapkan agar siswa bisa
menggunakan waktu luangnya dengan beribadah dan meningkatkan
kedisiplinan pada diri masing-masing peserta didik, terutama dalam shalat
berjamaah. Sikap disiplin merupakan hal penting yang harus diterapkan pada
seseorang terutama peserta didik, karena dari sikap itu siswa mulai belajar

menata kegiatan mereka terhadap hal,yang berguna.

Dengan demikian, dapat dilihat nilai-nilai sh.alat yang terkandung dalam
shalat berjamaah, nilai-nilai tersebut akan berkembang dengan baik dan terpatri
pada jiwa siswa serta akan diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya.
Kaitannya dengan publik bertindak sebagai kontrol sosial yang dapat
digunakan untuk mengintegrasikan berbagai faktor, termasuk moralitas,
norma, etika, dan tata kelola yang baik.”

Dalam rangka mengatasi persoalan agama di MI Nurul Qomar Kudu,
Shalat berjamaah mengutip salah satu dari sekian banyak kurikulum yang harus
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan
seluruh umat islam untuk saling mengenal dan berperilaku dengan penuh
hormat. Pembiasaan mutlak sholat berjamaah untuk mendidik siswa agar
mempunyai sifat taqwa kepada sang pencipta. Pada kenyataannya masih ada
siswa yang tidak melaksanakan ibadah jamaah jika tidak diingatkan.
Membahas tentang perilaku siswa agar bisa disiplin dan berprestasi tidak lepas

dari bagaimana sebuah ruang Pendidikan menerapkan aturan untuk

7 Aisyahnur Nasution, “Metode Pembiasaan Dalam Pembinaan Shalat Berjamaah dan
Implikasinya terhadap Penanaman Budaya Beragama Siswa SMP Negeri 2 Kabawetan, Al-Bathsu,
2019.



menertibkan dan memacu semangat belajar siswa. Oleh karena itu para guru
memerlukan strategi yang mampu menjadi sarana keberhasilan program sholat
berjamaah dengan menggunakan metode punishment yang sebagaian orang
atau Lembaga menerapkan metode tersebut. Hal ini dianggap bisa menjadikan
salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan kedisiplinan dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Punishment sebagai sebuah hukuman sebenarnya ingin memberikan
penguatan pada pembelajaran siswa dengan memberikan stimulus yang tidak
disukai, mengurangi perilaku yang tidak diharapkan, dan menghilangkan
stimulus yang diinginkan. Hal tersebut akan berdampak pada siswa yang kerap
melakukan perilaku yang tidak diharapkan untuk segera berhenti dan susah
untuk melaksanakan perbuatan baik, karena adanya punishment yang menjadi
balasan ketika mereka melaksanakan hal tersebut. Selain itu, penerapan metode
punishment sangat penting, akibat dari adanya penerapan punishment telah
membuahkan suatu perubahan yang baik pada seseorang yang telah melakukan
tindakan yang tidak diinginkan. Terdapat pengaruhnya terutama dalam hal
kedisiplinan siswa di sekolah, dimana tingkat kedisiplinan siswa semakin
meningkat dengan diterapkannya punishment. Punishment dapat
meningkatkan kedisiplinan siswa dengan hasil positif jika dilakukan dengan
cara yang tepat ialah dengan tanpa kekerasan baik itu seacara visik atau verbal.

Selain adanya metode punishment, pendidik juga menggunakan reward
sebagai alat untuk mendidik anak supaya anak dapat merasa senang karena

perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. Reward merupakan



segala yang diberikan guru berupa penghargaan yang menyenangkan perasaan
yang diberikan kepada peserta didik atas dasar hasil baik yang telah dicapai
dalam proses Pendidikan dengan tujuan memberikan motivasi kepada peserta
didik, agar dapat melakukan perbuatan yang terpuji dan berusaha untuk
meningkatkannya perbuatan tersebut. Reward menggunakan seluruh situasi
yang memotivasi, mulai dari dorongan bilologis yang merupakan kebutuhan
utama seseorang sampai pafa hasil-hasil yang memberika ganjaran bagi
sesoerang misalnya berupa uang perhatian, afeksi dan aspirasi sisal tingkat
tinggi. Jadi reward merupakan alat Pendidikan yang menyenangkan, reward
juga dapat menjadi pendorong bagi peserta didik untuk belajar lebih baik,
bukan hanya untuk mementingkan hasil yang dicapai, tetapi dengan hasil yang
dicapai peserta didik, pendidik bertujuan membeentuk kata hati dan kemauan
yang lebih baik dan lebih keras pada peserta didik.

Seperti halnya reward dan punishment, kedua metode tersebut diberikan
dengan tujuan sebagai usaha mengembalikan peserta didik kearah yang lebih
baik dan memotivasinya menjadi pribadi yang kreatif dan produktif.
Keampuhan reward dan punishment juga sebagai alat bantu Pendidikan untuk
mendapatkan umpan balik dari peserta didik akan terasa jika penerapannnya
tepat.®

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah

Ibtidaiyah Nurul Qomar Kudu. Peneliti menemukan bahwa masih terdapat

8 Yusvidha Ernata, IKIP Budi Utomo Malang, “Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik
Melalui Pemberian Reward dan Punishment di SDN Ngaringan 05 Kec. Gandusari Kab. Blitar”,
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, Vol.1 No.2, 2017, h.6



siswa kurang disiplin melaksanakan shalat, masih ada yang lebih
mementingkan waktu bermainnya, siswa yang malas melaksanakan shalat,
masih bermain-main dalam shalat hingga sering menunda waktu shalat.

Berhubungan dengan shalat berjamaah yang mempunyai nilai-nilai
Pendidikan yang baik diantaranya yaitu kedisiplinan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai Metode Punishment Dan Reward
Pembiasaan Shalat Berjamaah Dalam Upaya Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Qomar Kudu. Dengan hal tersebut
peneliti berharap dengan adanya metode punishment dalam pembiasaan shalat
berjamaah dapat mendidik siswa agar lebih disiplin dan memiliki kedisiplinan
yang tinggi dalam melaksanakan kewajiban yang dititik beratkan kepadanya,
karena shalat telah diatur waktunya secara jelas. Peserta didik yang selalu
menjaga shalatnya maka akan selalu juga menjaga kedisiplinannya. Peserta
didik yang menjalankan shalat berjamaah secara disiplin, maka aktivitas
lainnya akan dilaksanakan secara disiplin pula, dan mengurangi penunda-
nundaan waktu.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi pendahuluan yang di
laksanakan, terdapat beberapa persoalan yang penulis temukan dalam
pelaksanaan pra penelitian di Ml Nurul Qomar Kudu, maka persoalan-

perseoalan tersebut dapat diidenfikasikan sebagai berikut:

1. Siswa kurang disiplin dalam pelaksanaan shalat.

2. Pembinaan karakter peserta didik melalui shalat berjamaah.



3. Peran keluarga dan pendidik dalam membina karakter peserta didik.
4. Perencanaan metode punishment dan reward dalam pembiasaan shalat

bermajaah sebagai peningkatan kedisiplinan peserta didik.

C. Rumusan Masalah
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E. Manfaat Penelitian



Adapun manfaat penelitian ini, dapat dibedakan menjadi dua, ialah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep ilmu

pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam khususnya dalam
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F. Definisi Konsep

1. Metode punishment dan reward
Reward dan punishment merupakan metode yang dapat diterapkan

dilingkungan sekolah dalam mendidik anak, baik diberikan oleh pendidik



maupun orang tua. Reward atau penghargaan adalah reaksi pendidikan atas
perbuatan baik yang dilakukan oleh peserta didik. Berbeda dengan
kebalikannnya, punishment merupakan sanksi yang diberikan kepada anak
ketika melakukan perbuatan yang kurang baik atau perbuatan yang

melanggar peraturan.
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Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses perilaku, melalui pelajaran, kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, dan
hormat kepada ketetapan atau peraturan norma yang berlaku, dengan

kedisiplinan yang tinggi, tentunya berpengaruh pada pengembangan karier

°® Supiana dan Rahmat Sugiharto, Universitas Islam Negri Sunan Gunung Dijati,
“Pembentukan Nilai-nilai Karakter Islami Siswa Melalui Metode Pembiasaan”, Jurnal: Educan,
2017



guru dan murid. Istilah disiplin menyatu dengan istilah tata tertib dan
ketertiban. Istilah tata tertib berarti peraturan yang berlaku untuk

menciptakan kondisi yang tertib dan tertata.

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan usaha mencari perbandingan antara
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2. Abdul Rosyid dkk, Tahun 2021, “Metode reward dan punishment sebagai
basis peningkatan kedisiplinan siswa madrasah diniyah”. Hasil penelitian
Abdul Rosyid dkk, dapat disimpulkan bahwa penerapan reaward dan
punishment di Madrasah Diniyah Al- Masyhhuriyah Lirboyo telah berhasil

dan dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dengan beberapa hukuman fisik



jika peserta didik teelambat atau tidak masuk sekolah dan penghargaan
berupa piagam dan hadiah yang diberikan memicu semangat mereka untuk
lebih disiplin dalam pelaksanaan belajarnya.

3. Yuliana, Tahun 2023, “Penerapan reward dan punishment dalam

menibgkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Islam integral

Lugman Al-Hakim v]jg © Hweél}tian Yuliana dapat disimpulkan
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pembiasaaan shalat berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik,

menekankan di

sedangkan dalam penerapan Azizah Nurul Fadhilah mengungkapkan bahwa
penerapan punishment pada sekolah tersebut dilaksanakan jika guru mengalami
keterlambatan dan reward Ketika guru rajin dalam proses mengajarnya, kemudian
dalam penerapan Abdul Rosyid mengungkapkan bahwa penerapan punishment

berupa kartu merah diberikan pada anak yang terlambat dan sering melakukan



pelanggaran, dan hadiah bagi peserta didik yang rajin dalam belajarnya, kemudian
penelitian dari Yuliana, penerapan punishment berupa fisik dan reward berupa
hadiah, metode tersebut ditujukan pada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dan menganalisis motivasi belajar peserta didik melalui

pemberian reward dan punishment.
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ketiga penelitian diatas yaitu




